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ABSTRAK
STRATEGI IMPLEMENTASI GREEN HUMAN RESOURCE MANAGEMENT
TERHADAP KINERJA LINGKUNGAN PADA MALL NIPAH MAKASSAR

Angel Ferado
lham Safar

Tujuan dari riset ini untuk mengetahui bagaimana strategi implementasi green
human resource management terhadapat kinerja lingkungan pada Mall Nipah. Populasi
penelitian ini adalah karyawan Mall Nipah dengan sampel 33 responden. Untuk teknik
yang digunakan dalam pengumpulan data yakni dengan metode survey berupa
kuesioner dan metode yang digunakan yaitu metode penelitian ini yaitu kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Green Recruitment and Selection, Green Training, and
Green Reward memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja lingkungan pada Mall
Nipah.

Kata kunci: Green Recruitment and Selection, Green Training, Green Reward, kinerja
lingkungan



ABSTRACT
IMPLEMENTATION STRATEGY OF GREEN HUMAN RESOURCE
MANAGEMENT ON ENVIRONMENTAL PERFORMANCE AT
MALL NIPAH MAKASSAR

Angel Ferado
lham Safar

The purpose of this research is to find out how the implementation of green human
resource management strategy on environmental performance in Nipah Mall. The
population of this research is Nipah Mall employees with a sampel of 33 respondents.
The technique used in data collection is the survey method used is the quantitative
research method. The results showed that Green Recruitment and Selection, Green
Training, and Green Reward had a significant influence on environmental performance at
Nipah Mall.

Keyword: Green Recruitment, Green Training, Green Reward, environmental
performance.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ada banyak pembicaraan tentang isu-isu lingkungan dan pertumbuhan
ekonomi dalam berita baik di negara maju maupun berkembang. Banyak
organisasi menerapkan praktik bisnis hijau yang signifikan, seperti "Manajemen
Sumber Daya Manusia yang Ramah Lingkungan", dalam pengelolaan lingkungan
dan pengelolaan sumber daya manusia. Praktik Sumber Daya Manusia yang
mempertimbangkan pertimbangan lingkungan saat membuat pilihan personel.
Ada banyak perhatian studi yang diberikan kepada GHRM, karena perusahaan
sekarang memperhatikan dampak dari pemanasan global yang terjadi di setiap
negara, karena itu membuktikan pengurangan pemanasan global, perilaku yang
dibutuhkan perusahaan untuk menjalankan program bersama. Perilaku protektif
dapat diubah dengan mengubah pandangan dan tindakan seseorang. Mencoba
untuk menyeberang jalan adalah tujuan dari tindakan ini.

Seberapa besar kepedulian organisasi terhadap lingkungan dapat
ditunjukkan dalam hasil lingkungannya. Hal ini dimungkinkan untuk
meningkatkan kinerja lingkungan dengan membangun sistem manajemen
lingkungan dan mengamati berbagai indikator seperti pentingnya dampak
lingkungan dan pengelolaan limbah dan pengurangan sampah plastik dalam
pencegahan polusi dan operasi daur ulang (EMS).

Praktik ramah lingkungan dalam manajemen sumber daya manusia, seperti
yang dapat digunakan sebagai GHRM, didorong oleh perusahaan, yang
mengakui relevansinya. Metode manajemen sumber daya manusia (SDM),
menurut Ragas (2017), berpotensi membantu organisasi mencapai tujuan

berikut:



Berkaitan dengan lingkungan yang memasukkan pengelolaan lingkungan, praktik
sumber daya manusia, pelatihan, dan implementasi undang-undang ke dalam
operasi bisnis.

Dalam mengelola sumber daya manusia, Green Human Resource
Management (GHRM) adalah strategi yang menekankan pertimbangan
lingkungan. Masalah lingkungan terkait produksi dapat ditangani oleh GHRM.
Perencanaan sumber daya untuk tenaga kerja Pengelolaan sumber daya
manusia dan sumber daya alam (SDA) dikenal sebagai manajemen sumber daya
manusia (SDM). Dengan kata lain, manajemen adalah semua tentang
menggunakan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuannya. Ketika bekerja
menuju suatu tujuan, persiapan yang cermat adalah suatu keharusan.

Istilah "hijau" sering digunakan untuk menunjukkan segala sesuatu yang
berhubungan dengan alam. Menggunakan kata "hijau" saat membahas
lingkungan dan praktik berkelanjutan. Green Management adalah strategi untuk
menciptakan Strategi Lingkungan dalam rangka mengelola lingkungan secara
berkelanjutan. Green Company adalah organisasi yang menawarkan produk dan
layanan yang sejalan dengan tujuan penggunaan sumber daya yang lebih
efisien, menghasilkan sumber energi terbar, mengurangi emisi gas rumah kaca,
dan meminimalkan dampak lingkungan. Dalam kata-kata Shariari (2019),
Sumber Daya Manusia Hijau bertujuan untuk menghasilkan kekayaan dan
menjaga lingkungan sehingga mereka dapat membangun masa depan yang
cerah untuk diri mereka sendiri. Menjadi semakin umum bagi bisnis untuk
mengintegrasikan keberlanjutan lingkungan dan perusahaan ramah lingkungan
dalam strategi manajemen mereka. Ini membantu untuk membangun revolusi
hijau atau ramah lingkungan melalui cara konvensional, seperti melalui

pemanfaatan sumber daya manusia. Manajemen Sumber Daya Manusia Ramah



Lingkungan" atau "Manajemen Sumber Daya Manusia Hijau" adalah topik
hangat.

Perusahaan yang menerapkan Manajemen Sumber Daya Manusia Hijau
mungkin melihat peningkatan produktivitas dan komitmen untuk gaya hidup yang
lebih ramah lingkungan. Selain itu, praktik GHRM dapat digunakan untuk
mempromosikan gagasan mengubah hijau, karena perusahaan mengakui bahwa
kinerja perusahaan yang berkelanjutan memerlukan perilaku pro-perlindungan di
tingkat individu dari semua pekerja, serta perilaku yang menguntungkan secara
ekologis (Bombiak & Mariniuk-Kluska, 2019). Dari sini jelas bahwa Green HRM
adalah untuk lingkungan, karena sulit untuk memahami lingkungan ketika ada
nilai-nilai vital yang terlibat. Manajemen sumber daya manusia hijau melibatkan
komitmen yang kuat dari manajemen senior dan persiapan yang ekstensif
sebagai panduan oleh personel di level tertinggi (Fayazi, 2015).

GHRM dan kinerja lingkungan sebelumnya telah dipelajari dalam kaitannya
satu sama lain di perusahaan industri. Banyak industri dapat berkontribusi
terhadap pencemaran lingkungan, termasuk perusahaan manufaktur.
Manajemen sumber daya manusia hijau telah terbukti diperlukan di perusahaan
kecil, menengah, dan mikro oleh Mudji Astuti dan Hana Catur Wahyuni (2018)
(UMKM). Praktik GHRM seperti pelatihan dan pengembangan, evaluasi
karyawan, dan kompensasi memiliki dampak yang signifikan terhadap
keberlanjutan organisasi, menurut penelitian Amjad et al (2021) tentang
Pengaruh praktik manajemen sumber daya manusia hijau pada keberlanjutan
organisasi: peran mediasi lingkungan dan karyawan kinerja Satu-satunya hal
yang dilakukan perusahaan adalah teknik dan deskripsi pekerjaan tidak secara

tegas terikat dengan lingkungan, menurut studi Irmawati dan Trihardjanti (2019)



tentang penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia Hijau pada perusahaan di
Semarang.

a. Green Selection, belum dilakukan, sehingga tidak jelas apa kriteria yang
mereka gunakan untuk memilih karyawan.

b. Green Training and Development, perusahaan menyediakan lingkungan
pelatihan dan bimbingan pada perilaku yang berkelanjutan, seperti
membawa sendiri botol minuman dan mengurangi plastik dan kertas.

c. Green Perfomance Evaluation, perusahaan belum secara eksplisit terkait
faktor-faktor lingkungan dalam kinerja karyawan.

d. Green Reward belum dilakukan, perusahaan belum melakukan green
reward kepada karyawan yang melakukannya dengan baik.

e. Green Employee Relation, perusahaan belum sepenuhnya melaksanakan
hubungan kebijakan dengan karyawan.

Untuk penelitian Irmawati dan Trihardjanti (2019) tentang penerapan
Manajemen Sumber Daya Manusia Hijau pada perusahaan di Semarang dapat
dikatakan belum diterapkan tapi perusahaan paham bahwa memperhatikan
lingkungan penting.

Adapun perbedaan dari penelitian ditemukan sebelumnya. Strategi
Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia Hijau mungkin berhasil
diterapkan di usaha mikro, kecil, dan menengah, menurut penelitian sebelumnya
(UMKM). Objek pada penelitian ini yaitu di Mall Nipah Makassar.

Mall Nipah merupakan bagian dan dioperasikan oleh Kalla Properti di Kota
Makassar, yang merupakan lokasi perbelanjaan populer. Mall Nipah Makassar
City terletak di Jalan Urip Sumoharjo di pusat kota. Nipah Mall, pusat
perbelanjaan terbesar Makassar, dibuka pada 6 April 2018, dan merupakan mal
terbaru di kota Makassar. Kemudian pada 3 November 2018 diresmikan. Dengan

tata ruang terbuka, Mall Nipah merupakan mal keluarga yang dapat memenuhi



kebutuhan seluruh rumah tangga dalam satu lokasi. Nipah Mall, mal ritel baru di
Kota Makassar, membawa energi segar ke area tersebut. Dalam merancang dan
membangun Mall Nipah, perusahaan mempertimbangkan lingkungan.

Mall Nipah masuk dalam kategori yaitu new building atau bangun baru,
karena mall nipah telah mendapatkan sertifikat bangunan hijau (Greenship). Mall
Nipah muncul dengan konsep green building (ramah lingkungan) bertema
terbuka. Dapat dilihat mall nipah menggunakan efisiensi hemat energi, dan
menggunakan bahan bangunan yang ramah lingkungan, keduanya menghemat
air. Mall Nipah merupakan juga contoh mall yang bebas asap rokok dan bebas
dari penjualan rokok. Konsep tersebut untuk menarik dan memotivasi anak-anak
muda agar bias menerapkan green lifestyle.

Mall Nipah memiliki tata ruang yang terbuka dan mendorong berbagai
kegiatan agar menerapkan gaya hidup sehat seperti olahraga yang dilakukan di
sana. Mall Nipah memiliki jogging track, fasilitas shower, dan tempat parkir
sepeda untuk mempromosikan gaya hidup sehat. Area pemandian adalah
elemen unik lainnya dari bangunan ini. Akibatnya pengunjung olahraga dapat
melanjutkan belanja dalam keadaan bersih dan sehat. Desain kamar mandi di
Mall Nipah didasarkan pada konsep konstruksi hijau mal. Wadah dan palet daur
ulang digunakan sebagai dekorasi dalam aplikasi. Alhasil Mall Nipah dipilih
sebagai fokus penelitian.

Kinerja lingkungan seperti perekrutan dan seleksi hijau, pelatihan hijau, dan
insentif hijau, adalah beberapa aspek yang mungkin berdampak pada
Manajemen Sumber Daya Manusia Hijau, menurut penelitian sebelumnya. Untuk
meningkatkan kinerja lingkungan pekerja di masa depan, sangat penting untuk
menggunakan praktik perekrutan dan seleksi ramah lingkungan selama proses
perekrutan. Manajer mungkin yakin bahwa pelatihan yang mereka berikan akan

memenuhi persyaratan staf mereka, berkat pelatihan ramah lingkungan.



Karyawan yang telah menerapkan praktik ramah lingkungan akan mendapatkan
reward seperti pengakuan, pujian, dan insentif.

Tujuan studi ini adalah untuk membantu perusahaan memahami bagaimana
menerapkan gagasan manajemen sumber daya manusia hijau dan memberikan
saran tentang pentingnya penerapan ramah lingkungan. Dengan demikian
manfaat GHRM dari hasil positifnya yang selain melestarikan lingkungan dan
meningkatkan produktivitas dan memiliki implikasi keuangan yang positif, antara
lain:

a. Kesejahteraan serta pertumbuhan kesehatan karyawan.

b. Memperkuat kreativitas serta kemampuan karyawan.

c. Keseimbangan antara kinerja keuangan serta proteksi lingkungan.

d. Mengurangi transportasi yang dapat mengurangi polusi udara dan

mengurangi biaya.

e. Menciptakan green work environment (lingkungan kerja yang hijau).

f. Mempromosikan green culture (budaya hijau) dan green lifestyle (gaya

hidup hijau) di masyarakat.

Dengan kata lain, organisasi dan pekerjanya mendapat manfaat dari
penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia Hijau (GHRM). Ada banyak cara
perusahaan mendorong pekerjanya untuk ramah lingkungan, dan kegiatan inilah
yang dapat menginspirasi dan memotivasi karyawan untuk terlibat dalam inisiatif
lingkungannya, seperti yang dinyatakan oleh Mandip (2021). Bakat dan sikap
tenaga kerja dapat berdampak pada efektivitas penerapan Manajemen Sumber
Daya Manusia Hijau. Green Human Resource Management (GHRM) sedang
diimplementasikan di Nipah Mall Makassar sebagai bagian dari proyek ini.

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan lata belakang di atas maka perumusan masalah dapat

disimpulkan sebagai berikut:



1.3.

. Apakah Green Recruitment and Selection memiliki pengaruh terhadap

kinerja lingkungan pada Mall Nipah Makassar?

. Apakah Green Training memiliki pengaruh terhadap kinerja lingkung pada

Mall Nipah Makassar?

. Apakah Green Reward memiliki pengaruh terhadap kinerja lingkungan

pada Mall Nipah Makassar?

. Apakah Green Recruitment and Selection, Green Training, dan Green

Reward memiliki pengaruh terhadap kinerja lingkungan pada Mall Nipah
Makassar?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian

yang akan dicapai sebagai berikut:

1.4.

1. Untuk menganalisis Green Recruitment and Selection pada kinerja

lingkungan Mall Nipah Makassar.

Untuk menganalisis Green Training pada kinerja lingkungan Mall Nipah
Makassar.

Untuk menganalisis Green Reward pada kinerja lingkungan Mall Nipah
Makassar.

Untuk menganalisis Green Recruitment and Selection, Green Training,
dan Green Reward pada kinerja lingkungan Mall Nipah Makassar.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka penulis berharap

hasil penelitian ini dapat berguna sebagai:

1.4.1. Manfaat Teoritis

llmu manajemen dan pengembangan gagasan, khususnya di bidang

manajemen sumber daya manusia, kemungkinan besar akan mendapat manfaat

dari penelitian ini. Kajian ini berpotensi memberikan kontribusi bagi ilmu



pengetahuan, khususnya di bidang penelitian pengembangan ilmiah ke dalam
metode penerapan sumber daya manusia hijau. Temuan penelitian ini
diharapkan menguatkan atau membandingkan dengan penelitian sebelumnya.
1.4.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pertumbuhan
iimu pengetahuan dengan memberikan wawasan baru tentang rencana
Universitas Fajar Makassar untuk menerapkan manajemen sumber daya
manusia hijau. Manajemen sumber daya manusia hijau di Makassar diprediksi
akan mendapatkan manfaat dari temuan penelitian ini. Manajer yang sadar akan

hal ini akan lebih mampu memperlakukan personelnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen

Untuk kata Manajemen adalah mengelola sesuatu, "management” dalam
bahasa Prancis, sedangkan "Manage" berarti mengelola atau mengendalikan
dalam bahasa Inggris. Salah satu metode terbesar untuk memastikan
kesuksesan adalah belajar sebanyak mungkin tentang manajemen. Kamus
Inggris-Indonesia oleh Echols and Shandily (2019) mengklaim manajemen
berasal dari akar kata “manage”, yang berarti merawat dan melaksanakan.
Menurut Susan (2019), manajemen berasal dari kata kerja to manage yang
mengandung arti merawat. Sebagaimana dicatat dalam esainya, manajemen
berasal dari kata bahasa Inggris "manage"”, yang merupakan kata kerja yang
berarti "untuk menjaga".

Manajemen menurut Arifin (2017) adalah proses pemanfaatan sumber
daya melalui tindakan fungsi-fungsi manajemen, khususnya perencanaan,
pengorganisasian, mobilisasi, dan pengendalian tugas-tugas tersebut. Tugas-
tugas ini sangat penting jika kita ingin mencapai tujuan kita. Bagi Hasibuan
(2016), ilmu dan seni mengelola proses secara sukses dan efisien melalui
penggunaan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya adalah definisi
manajemen.

Apa yang telah disebutkan sejauh ini menunjukkan bahwa tujuan dari
gagasan ini adalah untuk membantu manajemen yang efektif dan pencapaian
tujuan ini, tetapi hal ini belum dinyatakan secara eksplisit. POAC mengacu pada
fungsi manajemen dalam konteks perusahaan (Planning, Organizing, Actuating,

Controlling).



a. Perencanaan (Planning) merupakan bagian penting dari mendapatkan
hal-hal yang dilakukakn. Ini adalah cara yang sistematis untuk mengambil

langka-langka untuk mencapai tujuan atau memecahkan masalah.

10
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Manajer yang efektif memahami bahwa sebagai besar waktu mereka
harus ditujukan untuk proses perencanaan. Rencana berarti mengambil
langka-langka yang diperlukan untuk memastikan program HR yang
efektif dan membantu untuk tujuan perusahaan.

Pengorganisasian (Organizing) merupakan suatu kegiatan pembagian job
description sesuai dengan bidang dan keahlinya. Setelah berbagai
keputusan  dibuat, harus dibentuk organisasi yang dapat
mengimplementasikannya. Jika fungsi setiap orang telah diidentifikasi,
manajer SDM harus merancang organisasi yang menggabungkan
hubungan antara pekerjaan/posisi, faktor pribadi dan fisik. Penting untuk
dicatat hubungan kompleks yang ada antara unit tertentu dan unit
organisasi lainnya. Dalam organisasi ini dibentuk struktur organisasi yang
efektif untuk menjamin hubungan yang harmonis antar unit.
Pengorganisasian adalah cara yang telah terbukti untuk mencapai tujuan
bersama. Dimulai dengan membentuk sebuah organisasi, kemudian
membaginya kedalam unit-unit dengan tujuan yang sama. Mengingat
kompleksitas hubungan antar unit-unit organisasi dan antara jabatan yang
ada, pemimpinan puncak (top manager) harus terlibat dalam rangka
untuk memastikan kelancaran transisi.

Pengarahan (Actuating) adalah keterampilan yang memungkinkan untuk
bergerak dan memotivasi orang lain dalam rangka mencapai tujuan
organisasi. Pengelolaan fungsi-fungsi yang tercantum di bawabh ini adalah
bagian intergral dari keberhasilan operasi dari perusahaan. Fungsi ini

dikenal sebagai arah atau nama lain “motif” “gerakan” atau “perintah”.
Pengarahan berarti memberikan petunjuk dan melaksanakan pekerjaan

sesuai dengan harapan perusahaan. Ini adalah bagi karyawan yang ingin
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bekerja secara sukarela dan kooperatif dengan orang lain dalam
perusahaan.

d. Pengawasan (Controlling) merupakan suatu kegiatan mengendalikan dan
mengawasi pelaksanaan program sehingga jika ada kesalahan dapat
dikoreksi. Fungsi ini adalah fungsi yang terakhir.Pemantauan operasi
dalam rangka untuk membandingkan perencanaan yang ada dan koreksi
penyimpangan, atau, kadang-kadang, menyesuaikan dan re-regulasi

rencana ireversibel penyimpangan.

2.2. Manajemen Sumber Daya Manusia
llmu manajemen sumber daya manusia maju dengan kecepatan yang
sangat tinggi. Orang dilihat oleh manajemen sebagai aset yang harus dikelola
dengan tepat untuk mencapai keberhasilan organisasi. Ini adalah pendekatan
strategis untuk mengelola sumber daya manusia dan pengembangan sumber
daya manusia, seperti yang didefinisikan oleh Hamalia (2018). Telah dikatakan
bahwa manajemen sumber daya manusia adalah ilmu atau teknik tentang
bagaimana mengelola hubungan dan fungsi sumber daya (tenaga kerja) yang
dimiliki oleh manusia secara efektif dan efisien dan yang dapat dimanfaatkan
secara ideal (tujuan) oleh organisasi, pekerja dan masyarakat. (Ricardianto 2018)
2.3. Green Human Resource Management
Manajemen sumber daya manusia hijau adalah ide yang relatif baru, tetapi
ada banyak penelitian dan model yang dapat membantu Anda memahami
manfaat penerapan GHRM di perusahaan Anda. GHRM, menurut Azmi (2017),
bertugas mengembangkan tenaga kerja yang sadar dan mendukung kegiatan
dan prosedur ramah lingkungan. Dimungkinkan untuk menerapkan GHRM
melalui perekrutan, pendidikan dan penghargaan karyawan atas upaya mereka.

Di masa lalu, itu berhasil, dan saya yakin itu akan berhasil lagi.
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Strategi GHRM memiliki dampak signifikan pada kesejahteraan dan
kesuksesan banyak orang. Kebijakan non-fisik dan sosial, serta langkah-langkah
yang bertanggung jawab secara ekologis, menghasilkan tingkat kepuasan
karyawan terbesar. Akankah kebijakan dan praktik hijau yang dianggap
meningkatkan kemampuan dan kinerja. Apakah kebijakan dan praktik hijau akan
diterapkan.

Cherian dan Jacob (2012) mengatakan bahwa mengadopsi Manajemen
Sumber Daya Manusia Hijau mungkin memiliki sejumlah efek positif pada tenaga
kerja, termasuk:

a. Meningkatkan retensi tenaga kerja.

b. Meningkatkan citra terhadap public.

c. Meningkatkan untuk mendapatkan tenaga kerja yang lebih baik.

d. Meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan perusahaan.

e. Mengurangi imbas lingkungan yang disebabkan oleh perusahaan.

f. Meningkatkan daya saing antara perusahaan dan meningkatkan kinerja

perusahaan.

2.3.1. Green Recruitment and Selection

Perusahaan dengan fokus pada manajemen sumber daya manusia hijau
sering memiliki seperangkat pedoman sendiri yang mengatur proses ini. Setiap
bisnis memiliki pendekatan yang berbeda untuk memenuhi tuntutan proses
produksi. Dalam hal merekrut pekerja baru, perusahaan memainkan peran yang
sangat tulus dengan berfokus pada dampak lingkungan karyawan. Metode-
metode tersebut sedang dikembangkan untuk menarik perhatian peneliti,
menurut Jepsen dan Grob (2015).
Yusoff dan Nejati (2019) mengatakan bahwa dalam praktik GHRM, Green

Selection and Recruitment sangat penting. Akibatnya, lowongan pekerjaan
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organisasi harus berisi informasi tentang kebijakan lingkungan perusahaan untuk
menarik pelamar yang sadar lingkungan.
Adapun indikator Green Recruitment and Green Selection sebagai berikut:
Tabel 2.1

Indikator Green Recruitment and Green Selection

No. Indikator
Green Recruitment & Selection

1 Memasukan unsur lingkungan pada strategi rekrumen
perusahaan.
Mengkomunikasikan kebijakan/ komitmen perusahaan

2 >
terhadap kelestarian lingkungan pada saat proses rekrutmen.

3 Memasukkan unsur pengetahuan tentang lingkungan pada
iklan pekerjaan.

4 Menginformasikan bahwa perusahaan akan merektrut calon
karyawan yang memiliki kompetensi pengelolaan lingkungan.

5 Mempertimbangkan kandidat yang mempunyai minat dan
kepedulian pada lingkungan.

6 Mengajukan pertanyaan terkait pengelolaan lingkungan pada
saat wawancara dengan calon karyawan.

7 Memilih calon karyaw an yang secara pribadi telah melakukan
pengelolaan lingkungan.

8 Memilih calon karyaw an yang sadar terhadap pengelolaan
lingkungan.

Sumber: data diolah peneliti (2022)

2.3.2. Green Training

Tujuan pelatihan karyawan adalah untuk meningkatkan efisiensi dan
efektifitas perusahaan. Untuk meningkatkan output organisasi, perlu memberikan
pelatihan yang memadai kepada karyawan. Ini meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan pekerja. Organisasi harus memberikan pelatihan ramah lingkungan
kepada sumber daya manusia mereka untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan lingkungan. Menurut Nawansari & Sutawidjaya (2018), program

pelatihan hijau dapat membantu karyawan Ilebih memahami pentingnya
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perlindungan lingkungan, membuat mereka lebih peka terhadap pengendalian
lingkungan atau kegiatan pencegahan seperti mengumpulkan data limbah dan
mengidentifikasi sumber polusi.

Hipotesis Kemampuan-Peluang menyatakan bahwa pekerja melakukan
yang terbaik ketika organisasi mereka memenuhi peluang dan insentif yang
diberikan oleh kemungkinan tersebut. Ada beberapa cara untuk mengurangi
dampak lingkungan, salah satunya adalah green training (Renwick et al., 2013).
Teknik ini meningkatkan kesadaran, pengetahuan dan keterampilan mengenai
karyawan hijau (Pinzone et al.,, 2016). (Siyambalapitiya dkk., 2018). Untuk
menjamin kelangsungan hidup dan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang,
perusahaan ini memberikan pelatihan kepada para pekerjanya tentang unsur-
unsur lingkungan dan bagaimana membangun suasana hijau.

Berikut ini adalah indicator green training.
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Tabel 2.2

Indikator Green Training

No. Indikator

Green Training

Mengembangkan keterampilan dan pengetahuan
1 |karyawan tentang pengelolaan lingkungan melalui
pelatihan.

Memberikan best practice tentang kegiatan yang
ramah lingkungan.

Memberikan pelatihan untuk meningkatkan
3 |kesadaran lingkungan di setiap angkatan kerja
(departemen kerja).

Menyediakan program pendidikan tentang

1 lingkungan untuk karyawan.

5 Memberikan pelatihan kepada karyawan agar dapat
menjadikan ruang kerja sebagai ruang hijau.

6 Menerapkan rotasi pekerjaan untuk melatih
manajer dalam memahami lingkungan.

7 Memberikan pelatihan khusus untuk kegiatan

penghijauan bagi karyawan.

Melakukan analisis kebutuhan untuk

8 |mendefinisikan jenis pelatihan yang diperlukan
dalam rangka penghijauan.

Melakukan analisis dan identifikasi kebutuhan

9 |pelatihan yang mampu meningkatkan kesadaran
karyawan ke lingkungan.

Memberikan kesempatan pada semua orang
10 |diperusahaan untuk dilatih mengenai aspek
pengelolaan lingkungan.

Sumber: data diolah peneliti (2022)
2.3.3. Green Reward
Insentif finansial dan nonmoneter dapat digunakan untuk merekrut,
mempertahankan, dan menginspirasi orang untuk berkontribusi pada tujuan
ramah lingkungan, seperti yang dinyatakan oleh Latan (2018), sebuah strategi

strategis. Banyak individu merasa bahwa insentif non-keuangan, seperti gaji hijau
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dan hadiah, dapat memotivasi pekerja. Sehubungan dengan menyelaraskan
kinerja karyawan dengan tujuan perusahaan, insentif dan penghargaan mungkin
lebih berhasil. Fitur penilaian kinerja HRM Hijau sangat penting bagi manajer
untuk mengevaluasi pekerja mana yang pantas mendapatkan pengakuan. Tidak
ada organisasi yang dapat menjamin kelangsungan hidup jangka panjang dari
pengaturan yang sedemikian kompleks. Sukses dapat dicapai melalui umpan
balik yang teratur dan metode manajemen yang efektif.

Seperti yang Anda lihat, ada banyak tanda Green Reward

Tabel 2.3

Indikator Green Reward

No. Indikator

Green Reward

1 Menghargai kinerja lingkungan karyawan.

Memberikan penghargaan finansial dan non
2 |financial untuk karyawan yang mempunyai kinerja
lingkungan dengan baik.

Mengokumunikasikan atau mensosialisasikan
keunggulan lingkungan yang dihasilkan karyawan.

Memberikan insentif untuk karyawan yang
berperilaku ramah lingkungan.

Sumber: data diolah penulis (2022)

4

2.4. Kinerja Lingkungan

Dengan kata lain, kinerja lingkungan organisasi dapat didefinisikan sebagai
operasi operasionalnya yang memiliki efek lingkungan yang positif. Kinerja
lingkungan organisasi mengacu pada pengambilan tindakan yang memiliki
dampak menguntungkan terhadap lingkungan ketika tindakan tersebut diambil
dalam kondisi seperti ini. Menurut Jackson & Seo (2010), perusahaan sangat
didorong untuk mengembangkan praktik pengelolaan lingkungan yang efisien

untuk menikmati perlindungan lingkungan.
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Adapun indikator kinerja lingkungan sebagai berikut:
Tabel 2.4

Indikator Kinerja Lingkungan

No | Indikator
Kinerja Lingkungan
Menimbulkan dampak penting terhadap lingkungan.
Mengurangi sampah plastik.
Pencegahan polusi.
Melakukan kegiatan daur ulang.
Meminimalisas limbah.
Meningkatkan penerapan sistem manajemen lingkungan (SML)

Sumber: data diolah penulis (2022)

DW=

Sejumlah penelitian telah menunjukkan dampak yang baik dan cukup besar
terhadap kinerja lingkungan. Dimungkinkan untuk meningkatkan kinerja
lingkungan organisasi dengan menggunakan teknik GHRM seperti perekrutan
dan seleksi hijau, pelatihan hijau, dan insentif hijau. Organisasi harus
menerapkan teknik pengelolaan lingkungan karena alasan berikut:
a. Etis: untuk menjaga keseimbangan lingkungan adalah tanggung jawab
organisasi.
b. Ekonomi: menghemat biaya dalam hal ini menghemat sumber daya dan
energi.
c. Legal: Hindari masalah hukum dan pemerintah.
d. Komersial: sejumlah besar organisasi mempertimbangkan dalam hal
pengelolaan lingkungan.
Ada dua Jenis utama dari indikator kinerja lingkungan yaitu (GEMI, 2001):
a. Indikator lagging adalah ukuran dari pekerjaan proses akhir, mengukur
output dari proses, seperti jumlah polutan yang dilepaskan.
b. Indicator leading adalah indikator seberapa baik prosedur yang dilakukan
dilakukan, atau faktor apa yang diharapkan mengarah pada peningkatan

kinerja lingkungan.
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Tinjauan Empiris
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Berdasarkan penelitian ini, peneliti memberikan rincian tentang pendekatan

implementasi green human resource management Nipah Mall Makassar dan

bertindak sebagai titik acuan untuk penyelidikan. Ada korelasi antara judul

penelitian ini dan penelitian sebelumnya yang diberikan dalam tabel berikut.

Tabel 2.5 Tinjauan Empiris

Nama Peneliti

No. dan Tahun Jud.u.l Meto.d.e Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
Judul

1 Dra. Bernandetal|lmplementasi|Metode yang|Hasil penelitian  perusahaan
Irmawati dan Ch.|Green digunakan dalam|belum semua  menerapkan
Triharjanti, 2019 |Human penelitian inil GHRM pada semua praktik SDM

Resources |dengan kuesioner|perusahaan belum  secara
Management |dan wawancara.|eksplisit menerapkan GHRM
pada Penelitian inilnamun perusahaan menerapkan
Perusahaan |menggunakan ISO 14001 tentang lingkungan,
di Semarang. |analisis deskriptif.|paperless, karyawan diminta
Teknik membawa peralatan makan
pengambilan sendiri dan menjaga lingkungan
sampel yang|sekitar.
digunakan
convenience .

2 Mudji Astuti dan|Strategi Metode yang|Hasil penelitian menununjukkan
Hana Catur]lmplementasi |digunakan bahwa implementasi green
Wahyuni 2018 | Green kuisioner dengan|HRM pada UMKM dilakukan

Human skala secara terorganisir mulai dari
Resource perbandingan, proses rekriutmen, seleksi,
Management |interview dan|pelatihan, dan pengembangan,
pada Usahalobservasi performance evaluation,
Mikro, Kecilllapangan. penghargaan, job  diskripsi
dan tenaga kerja dan pengelolaan
Menengah tenaga kerja yang didasarakan
(UMKM) pada konsep green. Proses

pelatihan dan pengembangan
mempunyai bobot tertinggi yang
menunjukan sebagai proses
terpenting dalam implementasi
green HRM di UMKM.
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Bandar Udara
Internasional
Adi
Soemarmo
Surakarta)

Muhammad Green Menggunakan Hasil dari penelitian bahwa GRS,
Ichsan  Hadjri |Human metode stratified|GTR, dan GCO secara persial
Badia Perizade,|Resource proporsional berpengaruhu signifikan
Zunaidah,  dan|Management |random sampling|terhadap kinerja lingkungan di
Wita Farla WKJ|dan Kinerjaldengan teknikjrumah sakit di Kota Palembang
2020 Lingkunga: |analisis regresildan menunjukan bahwa GRS,
Studi  Kasus|linier berganda. GTR, dan GCO bersama-sama
pada Rumah juga memiliki pengaruh yang
Sakit di Kota signifikan  terhadap  kinerja
Palembang. lingkungan.
Afianing Nurokim |Analisis Menggunakan Hasil Penelitian menunjukan
2021 pengaruh analisis soffware|bahwa pengetahuan tenaga
pengetahuan, | SPSS dan|kerja dalam penerapan GHRM
kemampuan, | SmartPLS. tidak berpengaruh secara
dan sikap| Dengan signifikan terhadap Job
tenaga kerja| pengumpulan datalperformance. Kemampuan
dalam simple  random|tenaga kerja dalam penerapan
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2.6. Kerangka Konseptual
Dari apa yang telah terjadi dengan fenomena sekarang, objek penelitian dan
penelitian terdahulu yang telah dikemukakan, maka kerangka teori yang dapat

dikemukakan adalah sebagai berikut:

Green Human Resource
Management

Green Recruitment and
Selection (X1)

Green Training (X2) Kinerja Lingkungan (Y)

Green Reward (X3) [

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Penelitian ini dirancang untuk memahami seberapa baik perusahaan
menggunakan green human resource management di organisasi yang berkaitan
dengan Green recruitment and selection, Green training, dan Green reward.
2.7. Definisi Operasional

Mengelola atau mendorong karyawan untuk menggunakan praktik ramah
lingkungan dan membatasi pengaruh mereka terhadap lingkungan adalah
konsep yang dikenal sebagai manajemen sumber daya manusia hijau.
Rekrutmen, pelatihan, dan insentif adalah semua aspek manajemen sumber
daya manusia hijau.

Rekrutmen dan seleksi hijau, di mana perusahaan berfokus pada elemen

lingkungan untuk mengidentifikasi pelamar atau calon pekerja yang peduli
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terhadap lingkungan. Untuk membantu pekerja berkembang dan lebih
memahami kebutuhan akan kesadaran lingkungan, pelatihan hijau adalah
pelatihan ramah lingkungan. Agar pekerja tetap terlibat dan ramah lingkungan,
penting untuk terus memperhatikan lingkungan, sesuai dengan manajemen
insentif hijau. Karyawan yang peduli terhadap lingkungan dapat memperoleh
insentif finansial dan non-finansial sebagai bagian dari program yang disebut
"green reward".

Karyawan yang memperhatikan dan bertanggung jawab terhadap
lingkungannya disebut sebagai pelaku lingkungan..
2.8. Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah diuraikan diatas maka hipotesis

yang dirumuskan oleh penulis dalam penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Green recruitment and selection memiliki dampak signifikan terhadap
kinerja lingkungan pada Mall Nipah Makassar.

2. Green training memiliki dampak signifikan terhadap kinerja lingkungan
pada Mall Nipah Makassar.

3. Green reward memiliki dampak signifikan terhadap kinerja lingkungan
pada Mall Nipah Makassar.

4. Green recruitment and selection, Green training, dan Green reward
memiliki dampak signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja

lingkungan pada Mall Nipah Makassar.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Karena fokus penelitian ini pada peningkatan kualitas penelitian,
desain penelitian sangat penting untuk keberhasilan penelitian ini. Untuk
mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat, maka
dilakukan penelitian ini. Analisis kuantitatif dan strategi pengumpulan data
digunakan dalam penelitian ini untuk mengevaluasi apakah variabel tertentu
mempengaruhi hasil. Survei dan observasi digunakan untuk mengumpulkan
informasi.
Untuk keperluan penarikan kesimpulan tentang pokok bahasan yang diteliti, data
kuantitatif menurut Sugiyono (2018) adalah metode penelitian yang
menggunakan statistika sebagai alat uji untuk perhitungan. SPSS adalah aplikasi
analisis statistik yang digunakan dalam penelitian. Statistik sering dilakukan
dengan menggunakan perangkat lunak ini, yang memiliki rekam jejak panjang

yang dapat diandalkan.

3.2, Tempat dan Waktu
Tempat penelitian di Mall Nipah Makassar, Jl. Urip Sumoharjo No. 23C
Panaikang, Kec. Panakkukang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90231.

Penelitian dilakukan terhitung mulai Maret 2021 sampai dengan April 2021.

3.3.  Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2018), populasi adalah bidang generalisasi yang

terdiri dari item atau orang yang memiliki atribut dan karakteristik tertentu
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yang digunakan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

sebagai
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kesimpulannya. Temuan penelitian ini didasarkan pada fakta bahwa
semua pekerja Nipah Mall Makassar termasuk dalam populasi penelitian.
2. Sampel
Sugiyono (2018) berpendapat bahwa sampel mewakili populasi
secara keseluruhan, baik dari segi ukurannya maupun sifat-sifat yang
dimilikinya. Peneliti menggunakan sampling jenuh untuk memilih sampel
penelitian (sensus).
Sampel diambil dari seluruh populasi dengan menggunakan metode
yang dikenal dengan istilah “saturated sampling” (Sugiyono, 2018).
Pengambilan sampel jenuh, dengan kata lain, dapat disebut sebagai
sensus di mana seluruh populasi dipekerjakan sebagai titik pengambilan
sampel. Ada 33 peserta dalam penelitian ini.
3.4. Jenis dan Sumber Data
3.4.1. Jenis Data
Temuan ini didasarkan pada data studi kuantitatif. Ada beberapa cara untuk
memperoleh data kuantitatif, tetapi metode yang paling umum adalah melalui
penggunaan tes dan kuesioner. Varians rata-rata adalah fokus dari metode
kuantitatif. Penekanan kuantitatif pada reliabilitas/reliabilitas dikemukakan oleh
Sekaran & Bougie (2016).
3.4.2. Sumber Data
Teknik pengumpulan data ditentukan dengan memperhatikan sumber data.
Berikut ini adalah sumber data yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Data Primer
Penting untuk membedakan antara data primer dan sekunder. Data
primer didefinisikan oleh Sugiyono (2018) sebagai sumber data yang

memberikan data kepada pengumpul data tanpa batas waktu. Hal ini
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sebagian besar didasarkan pada kuesioner yang dikirim ke pekerja Mall
Nipah Makassar yang mengisi isu penerapan green human resource
management.
Data Sekunder

Data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pihak
pengumpul data primer atau data yang diperoleh secara tidak langsung,
seperti buku, jurnal, artikel dan penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan penelitian ini, merupakan contoh data sekunder. Data sekunder
adalah data primer yang telah diolah dan disajikan lebih lanjut.

Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data merupakan upaya untuk

mendapatkan informasi yang diperlukan untuk penelitian. Metode yang

digunakan untuk mengumpulkan data meliputi:

1. Kuesioner

Untuk mengumpulkan data untuk penelitian ini, kuesioner dibagikan
kepada peserta, memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data
langsung dari sumbernya, yang dikenal sebagai data primer. Untuk
melakukan penelitian ini, kami meminta staf Nipah Mall Makassar untuk
mengisi survei.

Observasi

Observasi digunakan untuk pengumpulan data dengan melihat suatu
hal secara langsung dan menyeluruh untuk memperoleh informasi yang
akurat tentang hal tersebut. Menurut Samusi (2017), menyaksikan
perilaku atau tindakan atau situasi non-perilaku adalah semacam
pengamatan. Manajer Nipah Mall Makassar diwawancarai untuk

pertanyaan berikut.
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3.6. Pengukuran Variabel
Variabel pengukuran dalam penelitian ini telah dikategorikan berdasarkan
jenis dan tanggung jawabnya. Variabel penelitian menurut Sugiyono (2018)
mengacu pada karakteristik, sifat, atau nilai orang, benda, atau kegiatan yang
dipilih peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Faktor-faktor yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1. Variabel Independen
Variabel bebaslah yang mempengaruhi variabel terikat atau variabel
terikat. Sugiyono (2018) mendefinisikan variabel bebas sebagai faktor
yang mempengaruhi atau menyebabkan perubahan variabel terikat
(terikat).
Variabel independen penelitian ini meliputi:
a. Green Recruitment and Selection (X1)
b. Green Training (X2)
c. Green Reward (X3)
2. Variabel Dependen
Variabel keluaran, kriteria, dan konsumen merupakan istilah yang
digunakan untuk menggambarkan variabel terikat, menurut Sugiyono
(2018). Biasanya, kami akan menyebut variabel ini "yang tergantung".
Variabel memiliki efek pada variabel dependen, yang pada gilirannya
memiliki efek pada hasil. Kinerja lingkungan merupakan variabel terikat
penelitian (Y).
3.7. Instrumen Penelitian
Untuk mengukur apakah seseorang setuju atau tidak dengan pernyataan
dalam kuesioner, penelitian ini menggunakan skala Likert dengan skor internal 1

sampai 5. Pengukuran pada Skala Likert adalah:
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Tabel 3.1 Peniliaian Skala Likert

No. Jawaban Kode Bobot
1 Sangat Tidak Setuju STS 1
2 Tidak Setuju TS 2
3 Cukup Setuju cs 3
4 Setuju S 4
5 Sangat Setuju SS 5

3.8. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif. Alat penting bagi peneliti
adalah pendekatan analisis data (Sugiyono, 2018). Analisis data penelitian ini
memudahkan untuk menarik kesimpulan. Uji validitas dan reliabilitas disertakan
dalam analisis data, yang selanjutnya dinilai berdasarkan hipotesis dan asumsi
klasikl.
3.8.1. Uji Validitas
Dalam Ghozali (2018), uji validitas digunakan untuk menentukan
apakah kuesioner merupakan alat penelitian yang andal atau tidak. Kolom
korelasi item-total terkoreksi pada tabel Item-Total Statistics yang
dihasilkan dari pengolahan data menggunakan Statistical Program For
Social Science dapat digunakan untuk menentukan validitas kuesioner
(SPSS). Kriteria evaluasi uji validasi adalah sebagai berikut:
1. Apabila ryiung > ravet Maka item kuesioner tersebut valid.
2. Apabila riung < raper Maka item kuesioner tersebut dikatakan tidak
valid.
3.8.2. Uji Reabilitas
Pengujian reliabilitas menurut Sugiyono (2018) adalah sejauh mana
data atau hasil tersebut mantap dan konsisten. Ketika temuan

pengukuran konstan sepanjang waktu, perangkat dikatakan dapat
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diandalkan. Dalam bidang pengukuran reliabilitas digunakan Cronbach
alpha.
1. Hasil a > 0,60 = reliable/konsisten
2. Hasil a < 0,60 = tidak reliable/tidak konsisten
3.8.3. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah analisis dalam
variabel pengganggu atau regresi residualnya memiliki distribusi normal.
Menurut Hantono (2017) penelitian ini mengunakan uji asumsi normalitas
Kolmogorov — smirnov dan grafik histogram. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas yaitu:
a. Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka data residual tersebut
normal.
b. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka data residual tersebut
tidak normal.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas dengan grafik yaitu:
a. Data dikatakan berdistribusi normal, jika data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya.
Data dikatakan tidak berdisribusi normal, jika data menyebar jauh dari
garis diagonal atau tidak mengikuti diagonal atau grafik histrogramnya
2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas yang bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independent).
Menurut Ghozali (2018) modal regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

korelasi antara variabel independen. Jika terjadi variabel independen
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berkorelasi, maka variabel tidak orthogonal. Nilai yang dipakai untuk
menunjukan adanya gejala multikolinearitas yaitu:
a. Nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10,00

b. Nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10,00

3. Uji heteroskedastisitas
Menurut Hantono (2017) uji heteroskedastisitas membantu
menentukan apakah model regresi menghasilkan varians residu yang
tidak seragam dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Dasar pengambilan keputusan heteroskedastisitas dengan gambar

Scatterplots yaitu:

a. Jika memiliki pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membetuk suatu
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka ada terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika memiliki pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak ada terjadi
heterdastisitas.

3.8.4. Uji Hipotesis

Hipotesis yang dapat dikatakan benar atau salah. Menurut Sugiyono (2018)
hipotesis ialah respon sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
Hipotesis atau kesimpulan dalam kasus ini, ada dua hasil yang mungkin dalam
hal ini yaitu hipotesis nol (Hy) dan hipotesis penelitian (H;). Ho merupakan tidak
adanya hubungan antara variabel sedangkan H; merupakan adanya hubunga
antara variabel dan nantinya akan dibandingkan dengan H,. Hipotesis harus

dapat diuji secara kuantitatif. Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai path
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coefficients dan P values. Pengujian hipotesis menggunakan a = 5% nilai P

values untuk membuat penentuan sebagai berikut:

Jika P-values > a = H; ditolak dan H, diterima, maka antar variabel tidak
berpengaruh signifikan.

Jika P-values < a = H; diterima dan H, ditolak, maka antar variabel terdapat

pengaruh yang signifikan.



4.1.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Perusahaan

a.

b.

Profil perusahaan

Nipah Mall merupakan pelopor pusat perbelanjaan dan kawasan
bisnis hijau pertama di Indonesia bagian timur, dibangun dengan
konsep hijau dan berinteraksi dengan kehidupan perkotaan dengan
desain perkotaan yang natural, humanistik, dan nyaman. Mall ini
didirikan pada 6 April 2018 dan dibuka pertama kali pada 3
November 2018. Nipah Mall dikelola oleh Kalla Group.

Nipah Mall merupakan pusat perbelanjaan keluarga berkonsep
terbuka seluas 3,5 hektar (ha) dengan luas terbangun 121.426 meter
persegi dan 25.000 meter persegi, dengan 5 lantai dan 1 basement.
Penyewa Nipah Mall adalah perusahaan besar dengan reputasi tinggi
di dalam dan luar negeri seperti Ace, Cinema XXI, Fun World, Uniglo,
dan lain-lain, yang berada dalam satu atap untuk memenuhi
kebutuhan keluarga.

Visi dan Misi PT. Kalla Inti Karsa

Visi

Menjadi perusahaan terbaik dan termuka dengan produk yang innovative

dan memberikan manfaat bagi lingkungan dan masyarakat.

Misi

Membangun dan mengelola property komersial dengan sumber daya

manusia yang professional, terampil dan innovative, berkarya dengan

nilai-nilai perusahaan “JALAN KALLA” untuk memberikan manfaat yang

sebanyak-banyaknya bagi bangsa dan Negara.

29



30

4.2. Karakteristik Responden Penelitian
Karakteristik responden yang dikelompokkan menurut latar belakang
atau profile setiap responden, yaitu sebagai berikut:
a. Responden berdasarkan jenis kelamin

Responden pada penelitian ini berdasarkan jenis kelamin

terlihat pada tabel 4.1 berikut:
JENIS KELAMIN
33 jawaban

@ PEREMPUAN
@ LAKI - LAKI

Gambar 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Pada Gambar 4.1 diatas terdapat 7 orang responden dengan
jenis kelamin perempuan dengan presentase 21,2% dan terdapat
26 orang responden dengan jenis kelamin laki-laki dengan
presentase 78,8%.
b. Responden berdasarkan umur
Responden penelitian dikelompokan menjadi 3 kategori usia.
Karakteristik responden berdasarkan umur atau usia dapat dilihat

pada gambar 4.3 berikut ini
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UMUR

33 jawaban

@ 20-30
@ 31-40
41-50

42 4%

Gambar 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Pada gambar 4.2 tersebut, menunjukan bahwa responden
yang berumur 31 — 40 tahun sebesar 17 orang dengan
presentase 51,5%, responden yang berumur 20 — 30 tahun
sebanyak 14 orang dengan presentase sebesar 42,4% dan
responden 41 — 50 tahun lebih sedikit dengan presentase 6,1%.
Responden Berdasarkan Masa Kerja

Berdasarkan kuesioner yang dikumpulkan dari 33
responden diperoleh perihal masa kerja reponden penelitian.
Karakteristik reponden berdasarkan masa kerja bisa dilihat pada
gambar 4.3

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja Jumlah Responden
1tahun 5
2 tahun 7
3 tahun 9
4 tahun 12

Sumber: data diolah Tahun 2022

Dapa dilihat pada tabel diatas masa kerja pegawai Mall Nipah

untul masa kerjaa 1 tahun ada 5 responden, 2 tahun ada 7
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responden, 3 tahun ada 9 responden dan untuk 4 tahun 12

responden.

4.3. Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi data penelitian menunjukan rekapitulasi dari tanggapan

terhadap

pertanyaan dari variabel-variabel. Penelitian ini menggunakan 3

variabel dependen dan 1 variabel independen, green recruitment and

selection,

green training, green reward, dan kinerja lingkungan. Adapun

secara rinci deskripsi data tersebut adalah sebagai berikut:

a.

Variabel Green Recruitment and Selection

Variabel green recruitment and selection diukur dengan 8 item
pernyataan. Variabel ini memberikan deskripsi penelitian berupa
bagaimana perusahaan menciptakan dan menemukan karyawan
yang memiliki poin plus tentang green human resource
management. Gambaran mengenai variabel green recruitment and
selection dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2
Variabel Green Recruitment and Selection

Statistics
X1 X12 X3 X14 X15 X186 X7 X18  Total X1

Iean

Valid 3 3 3 3 33 33 3 3 33
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0
415 415 412 4.0 424 4 313 415 3261

Sumber: output SPSS 25, 2022

Pada tabel 4.2 terlihat rata-rata nilai indikator dari 33
responden yaitu 4,24, yang berada pada indikator X1.5 yaitu
menginformasikan bahwa perusahaan akan merekrut calon

karyawan yang meiliki kompetensi pengelolaan lingkungan.

Variabel Green Training
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Untuk variabel green training memiliki 10 item pernyataan.
Variabel green training memberikan penjelasan tentang
mengedukasi karyawan untuk memahami manajemen lingkungan
kerja. Memberikan karyawan program training yang sudah
disediakan perusahaan. Berikut jawaban responden mengenai
green training pada tabel 4.3.

Tabel 4.3

Variabel Green Training

Statistics

1 X2 X3 X4 X5 X6 T X8 X9 X0 Toal X2

Valid B B B B B R B R R B R

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Mean 44 43 43 42 A& 40 420 406 415 42 4267
Sumber: Output SPSS 25, 2022

Pada tabel 4.3 terdapat pernyataan X2.1 yaitu perusahaan
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan karyawan
tentang pengelolaan lingkungan melalui pelatihan memiliki nilai
4,42 menijadi rata-rata tertinggi dari 33 responden.

d. Variabel Green Reward
Variabel green reward terdiri dari 4 item pernyataan.
Variabel green reward memberikan penjelasan bahwa adanya
reward berkaitan dengan lingkungan seperti
mengokumunikasikan atau mensosialisasikan  keunggulan
lingkungan yang dihasilkan karyawan dan berikan pujian agar
dapat menjadi motivasi bagi karyawan. Berikut penjelasan

variabel green reward pada tabel 4.4.
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Tabel 4.4

Variabel Green Reward

Statistics
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total_X3
. Valid 33 33 33 33 33
Missing 0 0 0 0 0
Mean 4.42 4.36 4.27 4.42 17.48

Sumber: Output SPSS 25, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pernyataan
X3.1 dan X3.4 memiliki nilai tertinggi 4,42, menghargai kinerja
lingkungan karyawan dan Memberikan insentif untuk karyawan
yang berperilaku ramah lingkungan.
Variabel Kinerja Lingkungan

Untuk variabel kinerja lingkungan terdiri dari 6 item
pernyataan dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai beriukut:

Tabel 4.5

Variabel Kinerja Lingkungan

Statistics
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 Total X4
\ Valid 33 33 33 33 33 33 33
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4.42 461 4.64 455 461 4.39 27.21

Sumber: Output SPSS 25, 2022

Berdasarkan tabel di atas pernyataan Y3 yaitu pencegahan
polusi menjadi menjadi rata-rata tertinggi dengan nilai 4,64. Hal
ini menunjukkan bahwa kinerja lingkungan pada mall nipah
sangat memperhatikan pencegahan polusi dengan

menggunakan konsep green building (ramah lingkungan) dapat
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dilihat Mall Nipah menggunakan efisiensi energi dan mall yang

bebas asap rokok.

4.4. Hasil Uji llustrasi
a. Uji Validitas
Validitas suatu kuesioner adalah ditentukakan dengan
memeriksa untuk memelihat apakah langka-langka yang
dimaksudkan variabel-variabel. Uji validitas yang telah dilakukan
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:
Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator | r hitung | rtabel |Keterangan

X1.1 0.591 0.344 Valid

X1.2 | 0.693 | 0.344 Valid
Green X1.3 0.794 0.344 Valid
Recrutment | X1.4 | 0.899 | 0.344 Valid
and Selection| Xx1.5 | 0.836 | 0.344 Valid
(X1) X1.6 | 0.872 | 0.344 Valid
X1.7 | 0743 | 0.344 Valid
X1.8 | 0759 | 0.344 Valid
X2.1 | 0798 | 0.344 Valid
X2.2 | 0.885 | 0.344 Valid
X2.3 | 0.848 | 0.344 Valid
X2.4 | 0.848 | 0.344 Valid
Green X2.5 0.713 0.344 Valid
Training (X2) | X2.6 0.831 | 0.344 Valid
X2.7 | 0.855 | 0.344 Valid
X2.8 | 0791 | 0.344 Valid
X2.9 0.83 0.344 Valid
X2.10 | 0.917 | 0.344 Valid
X3.1 | 0.829 | 0.344 Valid
Green X3.2 0.888 0.344 Valid
Reward (X3) | X3.3 | 0.848 | 0.344 Valid
X3.4 | 0.898 | 0.344 Valid
Y1 0.687 | 0.344 Valid
Y2 0.939 | 0.344 Valid

LinK'Ejr?aan Y3 | 0872 | 0344 Valid
g(Y)g Y4 | 0903 | 0344 Valid

Y5 0.939 0.344 Valid
Y6 0.882 0.344 Valid
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Sumber: Data diolah Tahun 2022

Dari hasil pengujian validitas pada tabel diatas, kuesioner
yang berisi dari 4 variabel ini ada 33 yang telah diisi oleh 37
responden pada penelitian ini. Salah satu cara untuk mengetahui
kuesioner yang valid dan tidak valid, kita harus mencari tahu r
tabelnya terlebih dahulu. Rumus dari r tabel adalah df = N — 2
jadi 33 — 2 = 31, sehingga r tabel = 0.344. dari hasil perhitungan
validitas pada tabel diatas dapat disimpulkan item-item
pernyataan tersebut adalah valid.

Uji Reliabilitas

Teknik reliabilitas dalam penelitian ini yang digunakan untuk
menilai reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha. Hasil
pengujian reliabilitas untuk masang-masing variabel yang
dirangkum pada tabel 4.7 berikut ini:

Tabel 4.7

Hasil Uji Reliabel

Variabel Cronbach Alpha| Keterangan
Green Recruf_ment 0.786 Reliabel
and Selection
Green Training 0.785 Reliabel
Green Reward 0.833 Reliabel
Kinerja Lingkungan 0.81 Reliabel

Sumber: Output SPSS 25, 2022
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai koefisien
Cronbach Alpha secara keseluruhan nilai diatas 0.60 (nilai >

0.60). Kuesioner yang digunakan dinyatakan dapat digunakan.
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4.5. Uji Asumsi Klasik
Setelah setiap variabel dinyatakan valid dan reliable, maka analisis
selanjutnya adalah Uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik ini meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. Hasil uji asumsi
klasik dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas untuk menguji apakah analisis dalam model
regresi variabel penganggu atau residualnya memiliki distribusi
normal. Penelitian ini dilakukan secara One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test dapat dilihat pada tabel tabel 4.8 sebagai berikut:
Tabel 4.8

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 33
Normal Mean 0
SPj\k:ameter gted\}iation 1.51384569
Most Absolute 0.107
Extreme  Positive 0.107
Differences Negative -0.09
Test Statistic 0.107
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Output SPSS 25, 2022
Pada tabel diatas bias disimpulkan bahwa nilai signifikannya
yaitu 0,200 > 0,05, sehingga dapat dikatakan dalam uji
normalitas yang didapatkan berdistribu normal. Dapat dilihat juga
pada gambar P-P plot of regression standradizes residual dapat

dilihat pada gambar 4.3 sebagai berikut:
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Gambar 4.3

P-P Plot of Regression Standradizes Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Total_Z

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Output SPSS 25, 2022
Dapat dilihat pada gambar diatas bahwa titik-titik tersebut
menjauh dari garis sehingga dapat disimpulkan variabel
penelitian tidak dapat berdistribusi normal melalui uji normalitas
Uji Multikolinearsitas
Uji multikolinearsitas menggunakan nilai tolerance dan
variance inflation faktor. Nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10
menununjukkan adanya multikolinearitas, jika nilai tolerance >
0,10 da nilai VIF < 10 menunjukkan tidak terjadi multikoliearitas.
Tabel 4.9

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Coliinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
(Constant)
1 Total_W 0.372 2.689
Total_X 0.203 4.924
Total_Y 0.226 4.432

a. Dependent Variable: Total_Z
Sumber: Output SPSS 25, 2022
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Terlihat pada tabel 4.9 diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai VIF
pada variabel Green Recruitment and Selection (X1) dan kinerja
lingkungan (Y) adalah 2.689 < 10 dan nilai tolerance value 0.372
> 0.1, variabel green training (X2) dan kinerja lingkungan (Y)
adalah 4.924 < 10 dan nilai tolerance value 0.203 > 0.1, variabel
green reward (X3) dan lingkungan (Y) adalah 4.432 < 10 dan
nilai tolerance value 0.226 > 0.1, maka data tersebut tidak terjadi
multikilineritas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini dilakukan untuk menguji ada
tidaknya ketidaksamaan variansi residual dari satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas ini
menggunakan grafik plot antara nilai prediksi (ZPRED) dan nilai
(SRESID). Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang
membentuk pola teratur, gelombang, sempit dan lebar. Hal
tersebut  menjelaskan bahwa ada heteroskedastisitas.
Sebaliknya, jika titik-titikan berdistribusi daan berada dibawah
angka 0 pada sumbu Y dan tidak terdapat pola yang jelas, maka
dikatakan tidak terjadi  heteroskedastisitas. Hasil  uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 4.4.

Gambar 4.4

Hasil Uji Heteroskedastistiac

Scatterplot
Dependent Variable: Total_Z

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value
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Sumber: Output SPSS 25, 2022

Dapat dilihat pada gambar 4.4 diatas yang mengambarkan
variabel data penelitian yang Dberdasarkan hasil  uiji
heteroskedastisitas yang dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas. Tidak terjadi pola yang jelas, serta titik-titik
tersebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.

4.6. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (t)

Dalam uji parsial (t) pengaruh dari setiap variabel
independen terhadap variabel dependen menggunakan tingkat
signifikansi 5% pada uji parsial (t). Dengan tingkat signifikansi <
0,05, H; diterima dan Hy ditolak maka antar variabel terdapat
pengaruh yang signifikan. Kemudian untuk tingkat signifikansi >
0,05 H; ditolak dan Hy diterima, maka antar variabel tidak
berpengaruh signifikan. Dapat dilihat pada tabel 4.10
menjelaskan eksperimen uji regresi dengan green recruitment
and selection sebagai variabel independen, kinerja lingkungan
sebagai variabel dependen seperti berikut:

Tabel 4.10
Hasil Model Summary Green recruitment and selection

Model Summary

. Std. Error
Model R R Square Adjusted R of the
Square .
Estimate
1 .599% 0.359 0.338 2.473

a. Predictors: (Constant), Total X1
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Sumber: Output SPSS 25, 2022
Angka adjusted R square dapat dilihat untuk sumbangsi
variabel. Pada tabel diatas dapat dilihat nilai dari adjusted R
square 0,338 artinya 33,8% variabel kinerja lingkungan yang
dapat dijelaskan oleh variabel green recruitment and selection,
66,2, dijelaskan oleh variabel lain.
Tabel 4.11

Hasil Uji Parsial (t) Green recruitment and selection.

Coefficients®

Standardiz
Unstandardized ed
Model Coefficients Coefficient t Sig.
S
B Std. Error Beta
A (Constant) 13.86 3.236 4.283
Total X1 0.41 0.098 0.599 4.163

a. Dependent Variable: Total_Y
Sumber: Output SPSS 25, 2022

Berdasarkan uji parsial pada tabel 4.11 dapat dilihat nilai t
hitung green recruitment and selection sebesar 4,163 > dari t
tabel 2,048 berdasarkan perbandingan tersebut H; diterima dan
H, ditolak dapat disimpulkan terdapat pengaruh signifikan green
recruitment and selection terhadap kinerja lingkungan.

Dapat dilihat juga pada tabel 4.12 menjelaskan uji regresi
dengan green training sebagai variabel independen, kinerja
lingkungan sebagai variabel dependen sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Model Summry Green Training

Model Summary

) Std. Error
Model R R Square Adpusted R of the
Square .
Estimate
1 .688° 0.473 0.456 2.241

a. Predictors: (Constant), Total_X2



Sumber: Output SPSS 25, 2022

Nilai adjusted R square pada dilihat pada tabel diatas terlihat
sebesar 45,6% dibandingkan dengan tabel sebelumnya
mengalami peningkatan sebesar 11,8% dari 33,8%. Hal ini

menunjukan sumbangsi yang dapat dijelaskan oleh variabel

Green Training.
Tabel 4.13

Hasil Uji Parsial (t) Green Training

Coefficients®
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Standardiz
Unstandardized ed
Model Coefficients Coefficient t Sig.
S
B Std. Error Beta
] (Constant) 10.919 3.111 3.51 0.001
Total X2 0.382 0.072 0.688 5.279 0

a. Dependent Variable: Total_Y
Sumber: Output SPSS 25, 2022

Berdasarkan uji parsial pada tabel 4.13 dapat dilihat nilai t
hitung green training 5.279 > dari t tabel 2.048 berdasarkan
perbandingan tersebut H; diterima dan H, ditolak, artinya

terdapat pengaruh signifikan antar green training (X2) terhadap

kinerja lingkungan (Y).

Dapat dilihat pada tabel 4.14 menjelaskan uji regresi dengan

green recruitment and selection sebagai variabel independen,

kinerja lingkungan sebagai variabel dependen sebagai berikut:
Tabel 4.14
Hasil Model Summary Green Reward

Model Summary

) Std. Error
Model R R Square Adpusted R of the
Square .
Estimate
1 7727 0.596 0.582 1.964

a. Predictors: (Constant), Total_X3
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Sumber: Output SPSS 25, 2022
Untuk hasil model summary green reward dapat dilihat
diatas nilai adjusted R square 58,2%, dibandingkan dengan
green recruitment and selection dan green training nilai adjusted
R square lebih tinggi. Hal ini menunjukan sumbangsi dari
variabel green reward.
Tabel 4.15

Hasil Uji Parsial (t) Green Reward

Coefficients®

Standardiz
Unstandardized ed
Model Coefficients Coefficient t Sig.
S
B Std. Error Beta
1 (Constant) 8.288 2.822 2.937 0.006
Total_X3 1.082 0.16 0.772 6.756 0

a. Dependent Variable: Total Y

Sumber: Output SPSS 25, 2022

Untuk uji parsial (t) variabel green reward dapat dilihat pada
tabel diatas nilai t hitung 6,756 > dari t tabel 2,048 berdasarkan
perbandingan tersebut H; diterima dan H, ditolak, dapat
disimpulkan terdapat pengaruh signifikan green reward (X3)
terhadap Kinerja Lingkungan (Y)
Uji Regresi Berganda

Uji regresi berganda bertujuan menguiji parsial variabel bebas
dengan variabel terikat. Berikut merupakan hasil uji regresi
berganda dimana variabel bebas diregresikan terhadap kinerja
lingkungan. Bias dilihat pada tabel 4.16 sebagai berikut:

Tabel 4.16

Hasil Uji Model Summary
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Model Summary
Std. Error
of the
Estimate
1 747° 0.558 0.491 1.912
a. Predictors: (Constant), GREEN REWARD, GREEN
RECRUITMENT AND SELECTION , GREEN TRAINING

Sumber: Output SPSS 25, 2022

Adjusted

M I R R
ode Square R Square

Hasil dari model summary berguna untuk mengetahui
hubungan antara variabel. Disini dapat dilihat pada nilai R square
menunjukkan nilai sebesar 0,558 atau 55,8%. Hal ini artinya
Green Recruitment and Selection (X1), Green Training (X2), dan
Green Reward (X3) terhadap Kinerja Lingkungan (Y) sebesar

55,8%, 44,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model

summery.
Tabel 4.17
Hasil Uji Regresi Berganda
Coefficients®
Standardiz
Unstandardized ed
Model Coefficients Coefficient t Sig.
S
B Std. Error Beta
(Constant) 7.1 4.047 1.754 0.095
GREEN
RECRUIT
XINEST 0.04 0.137 0.061 0.289 0.776
1 SELECTIO
N
GREEN
TRAINING 0.083 0.154 0.146 0.541 0.594
GREEN
REWARD 0.86 0.373 0.582 2.308 0.032

a. Dependent Variable: KINERJA LINGKUNGAN
Sumber: Output SPSS 24, 2022

Persamaan regresi untuk mengestimasi variabel terikat

dengan sebeluh variabel bebas adalah:



Y = 7,1+ 0.04X1+ 0.083X2 + 0.86X3 + 0.5
Dimana:
X1: Green Recruitment and Selection
X2: Green Training
X3: Green Reward

e : Standar Error

dari persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
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a. Konstanta sebesar 7,1 artinya bahwa apabila variable green

recruitment and selection, green training, dan green reward

adalah 0 atau tidak mengalami konstan maka kinerja

lingkungan pada Mall Nipah memiliki nilai sebesar 7,1

b. Nilai koefisien X1 = 0.004 artinya setiap peningkatan variabel

green recruitment and selection maka diharapkan dapat

meningkatkan kinerja lingkungan karyawan Mall

Nipah

Makassar secara positif dengan asumsi variabel lainnya

tidak mengalami perubahan.

c. Nilai koefisien X2 = 0.083 artinya variabel green training

maka diharapkan dapat meningkatkan kinerja lingkungan

pada Mall Nipah Makassar secara positif dengan asumsi

variabel lainnya tidak mengalami perubahan.

d. Nilai koefisien X3 = 0.86 artinya apabila variabel green

reward mengaalami kenaikan satu satuan maka akan

berdampak kepada kinerja lingkunga pada Mall

Nipah

Makassar secara positif dengan asumsi variabel lainnya

tidak mengalami perubahan.
Tabel 4.18

Hasil Uji Serentak (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean .
Model Squares df Square F Sig.
segress'o 92.192 3 30731 8.403 .001°
1 Residual 73.141 20 3.657

Total 165.333 23
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Sumber: Output SPSS 25, 2022
Untuk uji serentak (Uji F) guna untuk menunjukkan
apakah seluruh variabel independent secara stimultan
berpengaruh terhadap variabel dependen. Dapat dilihat pada
tabel 4.18 dengan tingkatan signifikan yakni 0,01 lebih kecil
dari 0,05 dan nilai F hitung green recruitment and selection
(X1), green training (X2), dan green reward (X3) 8,308 > F
tabel 2,70 dapat diartikan green recruitment and selection,
green training, dan green reward berpengarug signifikan
terhadap kinerja lingkungan.
4.7. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis dari pengaruh Green Recriutment, Green
Training, dan Green Reward terhadap Kinerja Lingkungan dijelaskan
sebagai berikut:
a. Pengaruh Green Recruitment terhadap Kinerja Lingkungan
Rekrutmen dan seleksi hijau merupakan salah satu aspek
dalam merekrut calon personel. Hal ini agar para calon tenaga
kerja dapat memiliki andil dalam memperhatikan lingkungan.
Temuan hipotesis mengungkapkan bahwa Green
Recruitment dan seleksi berpengaruh terhadap Kkinerja
lingkungan personel Nipah Mall Makassar. Berdasarkan hasil

statistik bahwa nilai t hitung 4,163 > dari t tabel 2,048.
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Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa  Green
Recruitment (X1) berpengaruh besar terhadap Kkinerja
lingkungan (Y). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 1
diterima.

Aspek yang memiliki pengaruh paling besar pada variabel
rekrutmen dan seleksi hijau adalah bahwa perusahaan akan
merekrut tenaga kerja potensial yang memiliki kompetensi
manajerial yang mampu meningkatkan kinerja lingkungan untuk
membantu program go green salah satunya area Nipah Mall
70% adalah ruang terbuka, sehingga memberikan kontribusi
yang cukup penting untuk sirkulasi udara yang segar dan
bersih.

Temuan penelitian ini mengkonfirmasi penelitian Hadjri et
al (2020) yang mengungkapkan bahwa rekrutmen dan seleksi
hijau memiliki pengaruh yang substansial dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Penelitian Astuti et al (2018)
mengungkapkan juga bahwa stratregi recruitment sudah
terorganisir dengan baik pada implementasi green HRM pada
UMKM. Adapun hasil dari penelitian Trihardjanti (2020)
menyatakan bahwa Green recruitment belum sepenuh, yang
dilakukan perusahaan adalah pada metodenya saja melalui
online dan job specication tidak explisit terkait dengan
lingkungan.

Pengaruh Green Training terhadap Kinerja Lingkungan

Organisasi menjadi lebih produktif dan efisien melalui
pelatihan hijau. Pengembangan pelatihan lingkungan dapat

ditingkatkan dengan menawarkan pelatihan.
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Pelatihan Hijau Nipah Mall Makassar berdampak pada
kinerja lingkungannya, sesuai dengan premis. Pelatihan hijau
memiliki nilai t-hitung sebesar 5,279 > dari t-tabel 2,048,
menurut data statistik. Pernyataan seperti ini menunjukkan
bahwa Green Training (X2) memiliki dampak besar terhadap
Kinerja Lingkungan (Y).Mengembangkan keterampilan dan
penegtahuan karyawan tentang pengelolaan lingkungan melalui
pelatihan seperti melakukan kegiatan daur ulang dapat dilihat
dengan penerapannya menggunakan container bekas dan kayu
palet bekas untuk ornamennya.

Pernyataan pertama dan kelima memberikan bukti paling
meyakinkan bahwa pelatihan ini ramah lingkungan. Melatih dan
menawarkan pelatihan kepada pekerja dalam pengelolaan
lingkungan sehingga mereka dapat mengubah tempat kerja
menjadi area hijau, memberikan pengaruh positif, dan
meningkatkan kinerja lingkungan di Nipah Mall Makassar. Salah
satu

Hadjri et al., (2020) menemukan bahwa pelatihan hijau
memiliki dampak besar pada kinerja karyawan, dan penelitian
kami memvalidasi temuan mereka. Penelitian Astuti et al (2018)
mengungkapkan juga bahwa pelatihan hijau pada implementasi
green HRM pada UMKM terorganisir tapi perlu diawali dengan
kebijakan/komitmen yang kuat dari pemilik UMKM untuk
menerapkan konsep penghijauan. Adapun hasil dari penelitian
Trihardjanti (2020) menyatakan bahwa Green training dalm

perusahaan melakukan training terkait dengan lingkungan dan
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perilaku ramah lingkungan seperti membawa botol minuman
sendiri, mengurangi plastic, paperless.
Pengaruh Green Reward terhadap Kinerja Lingkungan

Green Reward adalah penghargaan atau imbalan
nonmoneter yang mendorong, memotivasi, dan
mempertahankan pekerja yang peduli terhadap lingkungan.
Kinerja lingkungan Nipah Makassar telah meningkat sebagai
konsekuensi dari program Penghargaan Hijau. Seperti yang
ditunjukkan oleh statistik pada t tabel 2,048, nilai numerik dari
konstanta t-hitung adalah 6,756. Penghargaan Hijau (X3)
memiliki dampak yang cukup besar terhadap Kinerja
lingkungan, menurut pernyataan (Y).

Kalimat pertama dan keempat termasuk indikator yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap penghargaan hijau.
Kinerja lingkungan karyawan dapat ditingkatkan dengan
mengenali dan menghargai perilaku ramah lingkungan dan
dengan menawarkan insentif kepada mereka yang melampaui
dan melampaui panggilan tugas.

Green Reward memiliki dampak yang kuat dan cukup
besar terhadap kinerja karyawan, menurut studi Hadjri et al
(2020).

Pengaruh Green Rectruitment and Selection, Green
Training, dan Green Reward terhadap Kinerja Lingkungan.

Ada hubungan antara kesadaran lingkungan karyawan
Mall Nipah Makassar dengan prestasi kerja mereka, sesuai
dengan temuan hipotesis ini. Green Rectruitment (X1), Green

Training (X2), dan Green Reward (X3) memiliki dampak yang



50

cukup besar terhadap kinerja lingkungan, menurut hasil statistik
bahwa nilai F yang dihitung untuk ketiga faktor ini adalah 8,308
> F tabel 2.70.

Dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki pengaruh
terhadap kinerja lingkungan dimana mall nipah tidak merekrut
calon karyawan begitu saja tapi dilihat apakah calon karyawan
yang akan diterima paham tentang ramah lingkungan,
kemudian karyawan akan diberikan pelatihan dan
pengembangan tantang pengelolaan lingkungan, dan kinerja
karyawan yang berperilaku ramah lingkungan akan dihargai
atau diberikan insentif. Salah satu yang dapat kita lihat adalah
mall nipah menggunakan konsep yang terbuka dapat dilihat
mall nipah tidak memberi terlalu banyak polusi, kebijakan
pengelola nipah seperti lingkungan bebas asap rokok, dan
promosi kegiatan gaya hidup hijau.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja
lingkungan, dan peneliti menggunakan uji simultan, sering
dikenal sebagai uji F, untuk membandingkan kinerja variabel
bebas (rekrut dan seleksi hijau, pelatihan hijau, dan insentif
hijau). Hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa kinerja
lingkungan di Nipah Mall Makassar dipengaruhi secara
signifikan oleh rekrutmen dan seleksi hijau, pelatihan hijau, dan
insentif hijau.

Penelitian Hadjri et al (2020) mengungkapkan bahwa
insentif hijau memiliki dampak yang kuat dan cukup besar
terhadap kinerja karyawan. Penelitian Astuti et al (2018)

mengungkapkan juga bahwa penghargaan terorganisir dengan
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baik pada implementasi green HRM pada UMKM namun harus
didukung dengan kebijakan/komitmen yang kuat untuk
mengimple,emtasikan konsep green. Adapun hasil dari
penelitian Trihardjanti (2020) yang menyatakan bahwa Green
Reward belum dilakukan pada perusahaan yang beraada

disemarang atau belum diterapkan.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis penulis tentang Strategi Implementasi Green Human

Resource Management dapat disimpulkan bahwa sebebagai berikut:

a.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa green recruitment and
selection berpengaruh terhadap kinerja lingkungan pada Mall Nipah
Makssar. Artinya green recruitment and selection dapat
meningkatkan kinerja lingkungan

Hasil penelitian ini menemukan bahwa green training berpengaruh
terhadap kinerja lingkungan pada Mall Nipah Makassar. Artinya green
training dapat meningkatkan kinerja lingkungan yang baik misalkan
tidak menggunakan plastic, mall yang bebas rokok dan mendukung
kegiatan go green.

Penelitian ini juga menemukan bahwa green reward berpengaruh
terhadap kinerja lingkungan pada Mall Nipah Makassar. Artinya green
reward dapat meningkatkan kinerja lingkungan dimana memberikan
penghargaan atau insentif.

Penelitian ini juga menemukan bahwa green recruitment and
selection, green training, dan green reward berpengaruh terhadap

kinerja lingkungan.

5.2. SARAN

Pada dasarnya Mall Nipah paham benar tentang strategi implemetasi green

human resource management serta telah menerepkan dengan baik, untuk

disarankan pertahankan dan lebih meningkatkan lagi.
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secara objektif, dan apa adanya sangat berarti bagi penelitian ini. Untuk itu kami
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Makassaar, 14 Maret 2022

Peneliti

Angel Ferado
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A. Identitas Responden

1. Nama

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki Perempuan

3. Usia e tahun

4. Pendidikan Terakhir : SLTA/Sederajat D3 S1 S2
5. Masa Kerja D tahun

6. Jabatan

7. Bagian/Devisi

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner
Berilah tanda chek list (V) pada salah satu pernyataan yang paling sesuai

dengan pendapat Anda pada kotak yang tersedia

Keterangan:
No. Jawaban Kode Bobot
1 Sangat Tidak Setuju STS 1
2 Tidak Setuju TS 2
3 Cukup Setuju () 3
4 Setuju S <
5 Sangat Setuju SS 5
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C. Green Human Resource Management

No.

Jawaban Responden

Indikator

SS

s | cs | Ts

[ sTs

Green Recruitment & Selection

Memasukan unsur
lingkungan pada strategi|
rekrumen perusahaan.

Mengkomunikasikan
kebijakan/ komitmen
perusahaan terhadap
kelestarian lingkungan pada
saat proses rekrutmen.

Memasukkan unsur
pengetahuan tentang
lingkungan pada  iklan
pekerjaan.

Menginformasikan  bahwa
perusahaan akan merektrut
calon karyawan  yang
memiliki kompetensi
pengelolaan lingkungan.

Mempertimbangkan
kandidat yang mempunyai
minat dan kepedulian pada
lingkungan.

Mengajukan pertanyaan
terkait pengelolaan
lingkungan pada  saat
wawancara dengan calon
karyawan.

Memilih calon karyawan
yang secara pribadi telah
melakukan pengelolaan
lingkungan.

Memilih calon karyawan
yang sadar  terhadap
pengelolaan lingkungan.
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No.

Indikator

Jawaban Responden

SS

s | cs | T1s

[ sTs

Green Training

Mengembangkan
keterampilan dan
pengetahuan karyawan
tentang pengelolaan
lingkungan melalui
pelatihan.

Memberikan best practice
tentang  kegiatan  yang
ramah lingkungan.

Memberikan pelatihan untuk
meningkatkan  kesadaran
lingkungan di setiap
angkatan kerja (departemen
kerja).

Menyediakan program
pendidikan tentang
lingkungan untuk karyawan.

Memberikan pelatihan
kepada karyawan agar
dapat menjadikan ruang
kerja sebagai ruang hijau.

Menerapkan rotasi
pekerjaan untuk melatih
manajer dalam memahami
lingkungan.

Memberikan pelatihan
khusus  untuk kegiatan
penghijauan bagi karyawan.

Melakukan analisis
kebutuhan untuk
mendefinisikan jenis
pelatihan yang diperlukan
dalam rangka penghijauan.

Melakukan analisis dan
identifikasi kebutuhan
pelatihan yang mampu
meningkatkan  kesadaran
karyawan ke lingkungan.

10

Memberikan  kesempatan
pada semua orang
diperusahaan untuk dilatih
mengenai aspek
pengelolaan lingkungan.
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No.

Indikator

Jawaban Responden

S5

s | cs | 718

[ sTs

Green Reward

Menghargai kinerja
lingkungan karyawan.

Memberikan penghargaan
finansial dan non financial
untuk  karyawan  yang
mempunysai kinerja
lingkungan dengan baik.

Mengokumunikasikan atau
mensosialisasikan
keunggulan lingkungan yang
dihasilkan karyawan.

Memberikan insentif uniuk
karyawan yang berperilaku
ramah lingkungan

Mo.

Jawaban Responden

Indikator

S5

s | ecs | T8

| sT1s

Kinerja Lingkungan

Menim bulakan dam pak

1 |penting terhadap
lingkungan.

2 |Mengurangi sampah plastic.

3 |Pencegahan polusi

4 Melakukan kegiatan daur]
ulang.

5  |[Meminim alisasi limbah.
Meningkatkan  penerapan

6 |system manajemen
lingkungan {(SML).
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Lampiran 4 Hasil Kuesioner Penelitian

Data hasil jawaban responden

1.

GREEN RECRUITMENT AND SELECTION

Total

32

40
34
27

32

26
24

37

36
30
33
28
32

33
40
38
30
35

25

25
29
31

28
33
36
33
38
38
36
32

35

32

38

Pernyataan

XL.1 [X1.2 [X1.3 |X1.4 |X1.5(X1.6{X1.7(X1.8

No Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
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GREEN TRAINING
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No Responden
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2.

Data Output SPSS 25

Jenis Kelamin

Ereguenc Percent Valid Cumulative
areney Percent Percent
Laki-Laki 26 78.8 78.8 78.8
valid Eerempua 7 212 212 100
Total 33 100 100
Umur (Tahun)
Frequency | Percent Valid Cumulative
K Y Percent Percent
20-30 9 1on = o
Tahun
31-40 = s n oo
Valid Tahun
41-50
Tahun 2 6.1 6.1 100
Total 33 100 100
Masa Kerja (Tahun)
Er n Percent Valid  Cumulative
Sl eree Percent Percent
- . 9.1 9.1 18.2
2 2 6.1 6.1 24.2
4 8 24.2 24.2 485
5 4 12.1 12.1 60.6
6 L 3 3 63.6
! = 3 3 66.7
8 g 3 3 6.7
Valid
o 1 3 3 72.7
10 5 15.2 15.2 87.9
12 L 3 3 90.9
13 L 3 3 93.9
24 1 3 3 100
Total 33 100 100
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Validitas Variabel Green Recrutment and Selection (X1)

Correlations

X11 X1.2 X13 X14 X15 XL6 XL7 XL8  Total X1
Pearson " " . "
S 1 83 609 365 0242 0337 0223 0246 501
ig. (2-
ML ;'i‘feé) 0 0 0037 0175 0055 0212 0168 0
N 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Pearson " i . . " 1
Comelation 837 1 682 429 369 539 029 0321 693
ig. (2-
iz tsa'i?eé) 0 0 0013 003 0001 0102 0068 0
N 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Pearson " i " o - " . "
Comelation 609 682 1 613 625 539 477 4300 794
ig. (2-
ke ;'i?eé) 0 0 0 0 0001 0005 0012 0
N 33 33 33 3 33 3 3 3 3
Pearson i d 2 o L. - " -
Comelation 365 429 613 1 87 846 653 755 899
Sig. (2-
e ta'i?eé) 0037 0013 0 0 0 0 0 0
N 3 R 3 3 3 3 3 3 3
Pearson o e " L 4 4 -
oot 0242 360 625 827 i 77 632 638 836
s tsa'l?eé)z 0175 0034 0 0 0 0 0 0
N 3 3 33 3 33 3 3 3 3
Pearson . e N o o o 4
oot 037 5% 539 846 737 1 657 687 872
XL.6 tsa'l?eé)z 0055 0001 0001 0 0 0 0 0
N 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Pearson A - - o - "
coreton 028 029 477 653 632 657 1 576 743
ALT Zl'l‘feé)z 0212 0102  0.005 0 0 0 0 0
N 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Pearson h . " " o "
oot 0246 0321 4% 755 638 687 576 1 759
A8 gﬁ’eg 0168 0068 0012 0 0 0 0 0
N 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Pearson o o . o . ik ik %
Conrohton 591 693 794 899 836 872 743 759 1
Total X1 gﬁ’eg 0 0 0 0 0 0 0 0
N 3 3 3 3 3 3 3 3 3

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Validitas Variabel Green Training (X2)

Correlations

2.1 X2 X3 X4 X5 X26 X2.7 x28 X9 X210 Toal X2
Pearson " " - " - " . - " "
ot 1 88 788 691 542 544 611 42 s 710 798
2 tsa'ﬁ’eé)z 0 0 0 000 000 0 0017 0002 0 0
N 3 3 33 3 3 3 3 3 3 3 3
Pearson M o . - . " H w o -
comaaton 828 1 86 7 499 742 603 504 566 780 855
e Z'ﬁ’eé)z 0 0 0 0003 0 0 0003 0001 0 0
N 3 3 33 3 3 3 3 3 3 3 3
Pearson o ™~ . o o o o . o x
comdaton 788 816 1 667 539 561 650 630 684 675 848
s tsalﬁe(g)z 0 0 0 0001 0 0 0 0 0 0
N 3 33 33 3 3 3 3 3 3 3 3
Pearson . ™ o . i~ o S e " x
corenton 691 773 667 1 665 652 652 528 675 756 848
s Zﬁ’eg 0 0 0 0 0 0 0002 0 0 0
N 3 3 33 R 3 3 3 3 3 R 3
Pearson ™ ™ o o . o . . x x
coreeton 542 499 539 665 1 587 660 445 491 512 713
e tsa'ﬁ’eé)z 000l 0003 000 0 0 0 001 0004 0002 0
N 3 3 3 3 3 3 3 3 3 R R
Pearson " o n " - - o " " "
Coreeton 5% 742 581 652 567 1 807 610 563 787 831
2 ;Salﬁeé)z 0.001 0 0 0 0 0 0 0001 0 0
N 3 33 33 3 3 3 3 3 33 R 3
Pearson " M o " " - - " " "
Coreeton 11 603 650 652 660 807 1 64 626 787 855
=2 tsa'l?eé)z 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 3 3 3 3 3 3 3 3 33 3 3
Pearson o - o o - - - " " -
colion 42 504 630 528 445 610 674 1 95 782 791
e tsa'ﬁ’eé)z 0017 0.003 0 0002 001 0 0 0 0 0
N 3 33 33 3 3 3 3 3 3 3 3
Pearson ,, o o o e o ™ - o -
comaaton 2L 566 684 675 491 563 626 915 1 8w 830
e Z'I?eé)z 0002 0.0 0 0 0004 0001 0 0 0 0
N 3 3 33 3 3 3 3 3 3 3 3
Pearson ™ ™ e " o o o o e o
coraeton 710 780 675 756 512 787 787 782 800 1 a7
ey gﬁ’eg 0 0 0 0 0002 0 0 0 0 0
N 33 3 33 3 3 3 3 3 3 3 3
Pearson o . " . . o . e " x
corenton 798 855 848 848 713 831 855 791 830 917 1
Total X2 tsa'ﬁ’ed()z 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 3 3 R R 3 3 3 3 3 R 3

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Validitas Variabel Green Reward (X3)

Correlations

X3.1

X3.2

X3.3

X3.4

Total X3

X3.1

X3.2

X3.3

X3.4

Total X3

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

33

s

.590

33

*k

.676

33

wk

.641

33

Sk

.829

0
33

Sk

.590

33

33

Sk

.620

33

*k

.851

33

Sk

.888

0
33

*k

.676

33

Sk

.620

33

33

Sk

.618

33

Sk

.848

33

*k

.641

33

*k

.851

33

Hk

.618

33

33

Sk

.898

33

Sk

.829

33

Sk

.888

33

Sk

.848

33

Sk

.898

33

33

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Validitas Variabel Kinerja Lingkungan

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Total_Y

Pearson - . - - . .

Correlation 1 .505 472 443 .505 .625 .687
Vi Sig. (2- 0.003 0.006 0.01 0.003 0 0

tailed)

N 33 33 33 33 33 33 33

Pearson . o s s - o

Correlation 505 1 .950 .829 .899 .750 .939
Y2 Sig. (2- 0.003 0 0 ) 0 0

tailed)

N 33 33 33 33 33 33 33

Pearson - - - - - .

Correlation 472 .950 1 696 .848 629 872
i Sig. (2- 0.005 0 0 0 0 0

tailed)

N 33 33 33 33 33 33 33

Pearson - - e - . .

Correlation 443 .829 .696 1 .920 .824 .903
Y4 Sig. (2-

tailed) 0.01 o] 0 o] 0 0

N 33 33 33 33 33 33 33

Pearson - - - - - .

Corrabthog .505 .899 .848 .920 1 750 939
Y5 Sig. (2- 0.003 0 0 0 0 0

tailed)

N 33 33 33 33 33 33 33

Pearson - — = - - .

Corraiion 8625 . 750 .629 .824 .750 1 .882
Y6 Sig. (2-

tailed) U & % E 0 o

N 33 33 33 33 33 33 33

Pearson - — . - - .

Correlion .B87 .939 .872 .903 .939 .882 1
Total_Y 3'_9- (2- 0 0 0 0 0 0

tailed)

N 33 33 33 33 33 33 33

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas
Variabel Green Recrutment and Selection

Reliability Statistics

Cronbach's
, Alpha
CroAInszh ° Basedon Nof tems
Pha " standardiz
ed tems
0.786 0.929 9

Variabel Green Training

Reliability Statistics

Cronbach's
Cronbach's Alpha
Aloh Based on N of tems
pha Standardiz
ed ltems
0.785 0.96 11
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Variabel Green Reward

Reliability Statistics

Cronbach's
Cronbach's Alpha
Albha Based on N of tems
P Standardiz
ed ltems
0.833 0.936 5

Variabel Kinerja Lingkungan

Reliability Statistics

Cronbach's
Cronbach's line
Albha Based on N of tems
P Standardiz
ed ltems
0.81 0.956 7

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas Kolmogorov — Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal Mean
Parameter gqq.

s*P Deviation
Most Absolute

Extreme  Positive
Differences Negative

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

33
0

1.51384569

0.107
0.107
-0.09
0.107
.200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Standardiz
Unstandardized ed . . .
Model Coefficients Coefficient t Sig. Colinearity Statistics
s
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 8.063 3.01 2.678 0.012
1 Total W 0.022 0.132 0.032 0.166 0.869 0.372 2.689
Total_X 0.025 0.145 0.044 0.169 0.867 0.203 4.924
Total Y 0.994 0.348 0.709 2.856 0.008 0.226 4.432
a. Dependent Variable: Total_Z
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?®
Standardiz
Unstandardized Coefficients e(.j . )
Model Coefficient t Sig.
S
B Std. Error Beta
(Constant) 9.07 1.269 7.146 0
a Total W 0 0.056 0.001 0.004 0.997
Total_X -0.092 0.061 -0.409 -1.508 0.142
Total Y -0.21 0.147 -0.369 -1.433 0.163
a. Dependent Variable: RES_2
ANOVA?®
Sum of Mean .
Model df F Sig.
Squares Square
Regression  105.963 1  105.963 17.329 .000°
1 Residual 189.553 31 6.115
Total 295.515 32
a. Dependent Variable: Total Y
b. Predictors: (Constant), Total_X1
ANOVA?®
m of Mean .
Model sum o df e F Sig.
Squares Square
Regression 139.889 1 139.889 27.865 .000°
1 Residual 155.626 31 5.02
Total 295.515 32

a. Dependent Variable: Total_Y
b. Predictors: (Constant), Total_X2
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ANOVA®

Sum of Mean .
Model df Sig.
Squares Square
Regression 175.987 1 175.987 45643 .000°
1 Residual 119.528 31 3.856

Total 2095.515 32
a. Dependent Variable: Total_Y
b. Predictors: (Constant), Total_X3

W df untuk pembilang (N1)

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9. 10 11 12 13 14 15
1 161 199 216 25 230 234 237 239 241 | 242 243 244 245 245 248
2| 1851 [ 1900 | 19.16 | 1925 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 1940 | 1940 | 19.41 | 19.42 | 1942 | 19.43
3| 1013 955 | 928 9.12 a0 a9 a8 885 | asit 879 | 878 a74 a73 amn 870
4| 7N 694 | 659 | 839 | 626 | 616 | 609 | 604 | 600 596 | 594 59 58 | 587 | 588
5 6.61 579 | 541 519 5.05 495 483 482 | 477 | 474 | 470 463 486 484 482
6| 599 | 514| 476 | 453 | 43| 423 | 421 415 | 410 | 406 | 403 | 400 393 | 396 | 394
7 55 474 435 | 412 97 kR rd am 373 | 368 364 3860 as7 as 353 351
8| 532 | 446 | 407 | 384 | 3@ | 358 | 3N 344 | 339 | 335| 331 328 | 328 | 324 | 322
9| 512 | 426 | 3856 | 363 | 348 | 337 | 329 | 323 | 3.18| 314 | 3.10| 307 | 305 | 303 | 3.01

10 495 410| 3N 348 33 322 314 307 | 302 | 2938 294 29 28 286 | 285
" 484 | 398 | 359 | 336 | 320 | 309 | 30 295| 290 | 285 | 282 | 279 | 27| 274 | 272
12 475 389 | 349 328 an 3.00 29 285 | 280 | 275 272 269 266 2684 2682
13 467 ast s 318 3.03 29 28 277 | 211 287 | 283 260 253 255 | 253
14 4.60 374 | 334 | IN 29 285 276 270 | 285 | 280 | 257 253 251 248 248
15 454 368 | 329 | 306 290 279 27 284 | 259 | 254 251 243 245 242 240
16 | 449 | 363 | 324 | 301 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 245 | 242 | 24 237 | 235
17 445 359 | 320 | 296 28 270 281 255| 249 245 241 238 235 233 23
18| 44 355| 316 | 293 | 277 | 268 | 253 | 251 | 248 | 241 237 | 24| 231 229 | 227
19| 433 | 352 | 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 23 228 | 228 | 223
2 435 | 349 | 3.10| 287 | 271 260 | 251 245| 239 235 | 231 22 225 | 222 | 220
21 4R | 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 235 22 | 220 | 218
2 430 344 | 305 | 282 266 255 24 240 234 230 228 223 220 217 215
2 428 342 | 303 | 280 264 25 244 237 | 232 227 | 224 220 218 215 213
2 426 340 am 278 262 25 28 236 | 230 225 222 218 215 213 21
25 424 339 299 | 276 260 248 24 234 | 228 224 220 2.18 214 21 209
26 | 423 | 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 | 232| 227 | 222 | 218 | 215 | 212 | 209 | 207
Z7| 42 335| 296 | 273 | 257 | 248 | 237 | 231 | 225| 220 | 2147 | 213 | 210 | 208 | 206
28| 420 | 334 | 295 | 271 256 | 245 | 23 | 229| 224 | 219 | 215 | 212 | 203 | 206 | 204
2| 418 | 333 | 293 2E356 243 | 235 | 228| 222 218 | 214 210 | 208 | 205| 203
| 417 | 332 | 292 | 269 | 253 | 24| 233 | 227| 221 | 216 | 213 | 209 ( 205 | 204 | 201
3 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241 232 | 225| 220 | 215 | 211 208 | 205 | 203 | 200
| 415 | 329 | 290 | 267 | 251 240 | 23 224| 219 | 214 | 210 | 207 | 204 | 201 199
3 414 323 | 289 | 2866 250 23 230 223 | 218 | 213 209 208 20 200 198
M| a1 328 | 288 | 265 | 249 | 233 | 229 | 223 | 217 | 212 | 208 | 205 202 199 | 197
35 412 327 | 287 | 284 24 237 229 222 | 218 FAR 207 204 20 199 196
36 an 326 | 287 | 283 24 2% 223 221 215 | 21 207 20 200 198 195
| an 325| 286 | 263 | 247 | 238 | 227 | 220 214 | 210 | 206 | 2@ | 200 197 | 185
38| 410 | 324 | 285| 262 | 248 | 235 | 226 | 219 | 214 | 209 | 205 | 2@ 1.9 196 | 194
39| 409 | 324 | 285| 261 248 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 204 | 200 1.98 195 | 193
€| 408 323 | 284 | 261 245 | 234 | 225 | 218 | 212 | 208 | 204 | 200 197 195 | 192
a 408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212 | 207 | 203 | 200 1.97 194 | 192
2 4.07 322 283 259 244 23 224 217 | 21 208 203 199 1.95 194 191
43 407 k-] 282 259 24 23 223 218 | 211 208 202 193 1.98 193 191
“u 408 a2 282 | 258 24 23 223 216 | 210 205 2m 1.98 195 192 190
45 4.08 320 281 258 24 23 222 215| 210 205 201 1.97 1.94 192 1389

F tabel = F (k; n-k) =F (4;29)=2.70
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DISTRIBUSI NILAI t,

df [ fam foos ooz tom topos df tow toos foes tom tooe
1 3078 | 6314 | 1271 | 3182 | 6366 61 1296 | 1.671 | 2.000 | 2.390 | 2659
2 1886 | 2920 | 4303 | 6965 | 9.925 62 1296 | 1.671 | 1999 | 2388 | 2659
3 1638 | 2353 | 3.182 | 4541 | 5841 63 1296 | 1670 | 1999 | 2389 | 2658
4 B33 | 2432 | 2776 | 3747 | 4.604 G4 .2986 6T .999 | 2388 57
5 476 | 2015 | 2571 | 3365 | 4.032 i) 296 67 998 | 2388 57
[i 440 | 1843 | 2447 [ 3743 707 [if] 293 67 998 | 2.387 T
7 1415 | 1.895 | 2365 | 2998 | 3.499 67 1295 | 1.670 [ 1993 | 2.387 | 2655
[ 1.397 | 1.860 | 2.306 | 2.896 | 3.355 63 1295 | 1.670 [ 1.997 | 2.386 | 2655
9 1383 | 1.833 | 23262 | 2821 | 3.250 ] 1295 | 1.669 [ 1997 | 2386 | 2654
10 | 1.5372 | 1.812 | 2328 | 2.764 | 3.169 70 1295 | 1.669 | 1.997 | 2385 | 2653
11 | 1363 | 1.796 | 2201 | 2718 | 3.106 7 1295 | 1.669 | 1.996 | 2385 | 2653
12 | 1356 | 1.782 | 2179 | 2681 | 3.055 72 1295 | 1.669 | 1996 | 2384 | 2652
13 | 1350 | 1.771 | 2180 | 2650 | 3.012 73 1295 | 1.669 | 1.996 | 2.384 | 2.651
14 | 1345 | 1.761 | 2145 | 2624 | 2.977 74 1295 | 1668 | 1995 | 2383 | 2651 |
15 3 093 | 2131 | 2602 | 2.947 75 295 G658 995 | 2383 | 2650
16 337 46 | 2120 | 2583 | 2821 fi} 294 668 985 | 2382 | 2649
17 333 740 | 211 2567 | 2.593 v 294 663 994 | 2382 | 25649
13 | 1.330 | 1.734 | 2101 | 2.552 | 2.8V 7E 1294 | 1.6658 | 1.994 | 2381 | 2648
19 | 1328 | 1.729 | 2.093 | 2539 | 2.861 79 1294 | 1.668 | 1.994 | 2.381 | 2647
2 325 725 | 2086 | 2528 | 2.845 294 LGET 993 | 2380 | 2647
| 32 J21 | 2080 | 2518 | 2831 1 294 GET 983 | 2380 | 2646
22 321 17 | 2.074 | 2508 | 2819 2 294 BG7 | 1993 | 2379 | 2645
23 | 1319 | 1.714 | 2.089 | 2.500 | 2.807 33 1294 | 1.667 [ 1992 | 2.379 | 2645
24 11318 | 1.711 | 2.064 | 2492 | 2797 34 1294 | 1.667 [ 1.992 | 2.378 | 2644
23 | 1.316 | 1.708 | 2.060 | 2.485 | 2.757 &2 1.294 | 1.666 [ 1.992 | 2378 | 2.643
26 315 706 | 2.056 | 2479 | 2779 fils] 29 666 2377 | 2643
27 314 703 | 2052 | 2473 | 2771 | &7 | 1.29 666 2377 | 2642
25 3 701 | 2.043 | 2467 | 2763 fil:} 29 666 d 2376 | 26M
29 | 1311 | 1699 | 2.045 | 2462 | 2.756 39 1293 | 1.666 | 1.990 | 2376 | 2.641
31 697 | 2042 | 2457 | 275 293 666 2375 | 2640
30 .69 2040 | 2453 | 2744 1 293 665 2.374 2639
2 2037 | 2449 | 2738 2 293 665 2.374 2639
p . ! 2445 | 2733 293 665 d 2.373 2638
34 1.30?—1—1.691 2032 | 2441 | 2728 94 1293 | 1.665 | 1.989 | 2.373 | 2637
&) 306 | 1.690 | 2.030 | 243 724 3 293 665 988 | 2372 37
li} 306 686 | 2028 | 2434 719 [i] 292 664 988 | 2372 36
7 305 | 1.687 | 2.026 | 2.431 715 7 297 | 1.664 | 1986 | 2.371 635
35 | 1.304 | 1686 | 2.024 | 2429 | 2712 95 1292 | 1.664 [ 1937 | 2371 | 2635
39 | 1.304 | 1685 | 2.023 | 2.426 | 2708 29 1292 | 1.664 [ 1.937 | 2.370 | 2634
40 | 1303 | 1.684 | 2.021 | 2423 | 2704 100 | 1.292 | 1664 | 1987 | 2370 | 2633
41 | 1303 | 1683 | 2.020 | 2.421 | 2701 101 | 1292 | 1.663 | 1.986 | 2369 | 2633
42 [ 1302 | 1.682 | 2.018 | 2.418 | 2.698 102 | 1292 | 1.663 | 1986 | 2.369 | 2832
43 [ 1302 | 1681 | 2.017 | 2.416 | 2685 103 | 1.292 | 1663 | 1986 | 2368 | 2631
44 | 1301 | 1.680 | 2.015 | 2.414 | 2,692 104 | 1.292 | 1.663 | 1985 | 2368 | 2631
45 | 1301 | 1679 | 2.014 | 2.412 | 2.690 105 | 1.292 | 1.663 | 1985 | 2.367 | 2630

T tabel =t(a/2 ; n-k-1 =t (0.025 ; 28) = 2.048
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